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Namaku Vindra aku berusia 11 tahun. 

Tubuhku cukup tinggi kulitku berwarna sawo 

matang dan aku sekarang sudah kelas 5. Aku 

berada di kelas 5N. 

Di kelas 5N aku mengingat kejadian saat 

akau senag makan di kantin. aku sangat bingung 

dengan bekal nasi goreng dan ikan yang aku 

bawa ke sekolah. Saat makan siang di kantin, 

temanku Arfeen juga makan ikan. Arfeen 

mempunyai rambut berwarna sedikit coklat. 

Tubuhnya cukup gemuk dia juga kelas 5S.  
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Aku sangat bingung karena tiba-tiba 

temanku memakan makananku. Selain Arfeen 

memakan makananku, Arfeen juga 

menambahkan makanannya ke kotak bekalku. 

Aku tidak tahu mengapa makanan aku 

ditambahkan. 

 

“Apakah agar aku tumbuh besar?” pikirku  

Saat aku sedang makan, tiba-tiba temanku 

bertanya, 

”apakah aku boleh mencoba ini?” kata 

temanku 
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Aku diam saja aku tidak tahu kenapa 

temanku ingin memakan makanan di kotak 

bekalku.  

“Apakah ia ingin mencoba juga dan 

merasakannya? tanyaku dalam hati. 

Padahal di sekolah Tara Salvia tidak boleh 

berbagi. Tetapi temanku tetap ingin mencoba 

makananku dengan mengambil makananku 

secara tiba-tiba. Aku sedikit kesal saat Arfeen 

tiba-tiba mengambil makananku dari kotak 

bekalku. Awalnya aku tidak ingin melakukan apa-

apa kepada Arfeen. Aku juga tidak ingin 

memberitahu Arfeen jika itu tidak 

diperbolehkan. Aku juga tidak memberi tahu 

kepada guru yang sedang bertugas di kantin. 
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Kemudian aku mempunyai ide. Ideku adalah 

aku meminta ia untuk dibelikan makanan 

sepertiku kepada orang tuanya. Namun saat 

aku bilang seperti itu, Arfeen diam saja. Hal yang 

dapat kita lakukan dari cerita tersebut adalah 

kita tidak boleh mengambil makanan orang 

lain.  Aku memilih cerita ini karena ini akan 

menjadi pelajaran yang berharga untukku dan 

juga temanku . 



 
 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


